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Abstrak: Indonesia masih mengalami backlog perumahan atau kekurangan unit rumah dan
permasalahan kekurangan ini pun masih perlu diurai lebih lanjut dari segi skema kepemi-
likan rumah yang di dalamnya terdapat persoalan rumah sewa. Persoalan rumah sewa tidak
hanya terjadi negara berkembang seperti Indonesia, melainkan juga negara-negara maju, se-
bagaimana yang telah diangkat oleh beberapa riset terdahulu yang juga diurai dalam paparan
ini. Di Indonesia sendiri, kajian mengenai rumah sewa masih didominasi oleh kajian menge-
nai rumah sewa publik yang disediakan oleh pemerintah. Berdasarkan hal tersebut, riset ini
juga bertujuan untuk memberikan kontribusi pada kajian seputar rumah sewa privat di In-
donesia. Dengan metode penelitian partisipan-observan, riset ini bertujuan untuk mengurai
keberadaan rumah sewa privat dalam skema penyediaan perumahan di Indonesia. Dengan
studi kasus rumah sewa privat yang terdiri dari pemilik akomodasi dan si penyewa, riset ini
difokuskan pada interaksi antara kedua pihak tersebut sehingga dapat diketahui bagaimana
skema sewa privat ini beroperasi. Paparan ini merupakan hasil preliminary research yang
mana riset masih berjalan dan dikembangkan. Hasil temuan lapangan sementara mengindi-
kasikan bahwa studi kasus rumah sewa privat dapat beroperasi karena adanya kapital sosial

dan relasi patron-klien yang terjalin antara pemilik akomodasi dengan penyewa.
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Permasalahan Perumahan
di Indonesia

Salah satu permasalahan perumahan
di Indonesia adalah adanya backlog. Di-
rektorat Jenderal Anggaran Kementerian
Keuangan (2015) memaparkan bahwa se-
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cara umum, backlog perumahan dapat
diartikan sebagai kondisi kesenjangan
antara jumlah rumah terbangun dengan
jumlah rumah yang dibutuhkan rakyat.
Pada tahun 2010, menurut data Kemen-
pera, backlog sebanyak 8,2 juta rumah,
sedangkan data Bappenas menyebut-
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kan 9 juta rumah. Badan Pusat Statistik
(BPS) menyebut angka backlog mencapai
13,6 juta unit rumah berdasarkan survei
BPS yang dilaksanakan pada tahun 2010
dari total 240 juta jumlah penduduk In-
donesia. Sedangkan hasil Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS), sejak
2009 jumlah backlog perumahan den-
gan persepsi “memiliki” rumah mencatat
backlog sebanyak 13,5 juta unit rumah.

Direktorat Jenderal Anggaran Ke-
menterian Keuangan (2015) juga men-
jelaskan lebih lanjut bahwa dalam
menentukan acuan jumlah backlog peru-
mahan, terdapat perbedaan sudut pan-
dang antara Kementerian PUPR dengan
Badan Pusat Statistik (BPS). Dalam per-
spektif Kementerian PUPR, backlog ru-
mah merupakan rumah yang tidak layak
huni, sedangkan perspektif BPS, backlog
rumah berdasarkan rumah milik. Da-
lam perspektif BPS, individu atau rumah
tangga yang tinggal di rumah yang layak
huni, tapi berstatus sewa, tetap dianggap
backlog perumahan. Menurut perspek-
tif Kementerian PUPR, apabila individu
atau rumah tangga sudah tinggal di huni-
an yang layak, maka tidak terhitung se-
bagai angka backlog perumahan.

Bramantyo (2012) yang mengadakan
analisis konten terhadap UU No. 1 Tahun
2011 sebagai produk regulasi perumah-
an di Indonesia yang terkini, menjelas-
kan bahwa pada regulasi ini disebutkan
bahwa hak bermukim atau hak untuk
menghuni rumah di mana setiap orang
berhak bertempat tinggal dan hidup pada
lingkungan yang layak huni dapat beru-
pa (i) hak milik, maupun (ii) sewa. Dari
pendapat tersebut dapat dimengerti bah-
wa terpenuhinya hak untuk bertempat
tinggal dapat dilayani oleh skema sewa,
tidak hanya skema milik. Terlepas dari
isu mengenai rumah sewa di Indonesia,
Gilbert (2016) yang menyusun rangku-
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man tentang isu rumah sewa pada skala
internasional, menyatakan bahwa se-
banyak 1,2 juta orang menghuni akomo-
dasi hunian berstatus sewa.

Persoalan Rumah Sewa

Berdasarkan paparan latar belakang
di atas, riset mengenai masalah peru-
mahan di Indonesia ini dikerucutkan
pada pembahasan isu rumah sewa. Se-
bagai perbandingan terhadap isu rumah
sewa, Jenkins, Smith, & Wang (2007)
berpendapat bahwa persoalan menyewa
rumah di kalangan miskin kota di Amer-
ika Latin diabaikan oleh komunitas aka-
demik pada tahun 1970 dan 1980, ketika
diskusi mengenai permasalahan peru-
mahan saat itu didominasi oleh isu self-
help. Namun pada tahun 1990, telah ada
beberapa riset yang berfokus pada isu
rumah sewa dan memberikan pandan-
gan tentang pentingnya membahas isu
ini. Jenkins, Smith, & Wang (2007) juga
menyatakan bahwa di Amerika Latin se-
cara umum, terlepas dari peningkatan
besar dalam hal kepemilikan hunian,
penyewaan rumah masih menjadi al-
ternatif bagi sebagian banyak populasi.
Bagi rumah tangga miskin, alternatif
tersebut selama ini disediakan oleh para
tuan tanah skala kecil di perumahan
self-help, bukan disediakan oleh pemer-
intah ataupun pasar formal.

Selain pada konteks negara Amerika
Latin sebagai sesama negara berkem-
bang seperti di Indonesia, isu rumah
sewa juga menjadi pembahasan dalam
permasalahan perumahan di negara
maju. Pomeroy, Horn, & Marquis-Bis-
sonnette (2015) menyusun studi per-
bandingan mengenai rumah sewa pri-
vat terhadap 13 negara di Eropa dan
Amerika bagian utara yang mengajukan
2 faktor utama yang berkontribusi pada
berkembang pesatnya pasar rumah
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sewa, yaitu melemahnya pasar kepemi-
likan rumah dan semakin berkembang-
nya regulasi yang mendukung investasi
sewa.

Rumah sewa sendiri terbagi menja-
di 2 jenis, yaitu rumah sewa publik dan
rumah sewa privat. Rumah sewa publik
mengacu pada rumah sewa yang dise-
diakan oleh pemerintah setempat, se-
dangkan rumah sewa privat merupakan
rumah sewa yang diadakan oleh para
pemilik rumah yang akan disewakan.
UN-Habitat (2011) melansir keteran-
gan bahwa terdapat pengurangan atau
penurunan perumahan sewa publik
dan hanya sedikit negara yang mampu
mempertahankan pengadaan rumah
sewa publik dalam jangka panjang.
Penurunan ini terjadi dengan berbagai
alasan, yaitu biaya investasi yang terla-
lu tinggi, adanya KKN, penyewa gagal
membayar sewa serta kegagalan da-
lam hal manajerial pembayaran sewa,
biaya sewa yang terlalu rendah tidak
memungkinkan untuk menutup biaya
perawatan, dan agensi yang menangani
rumah sewa publik ini menjadi banyak
hutang/tagihan karena pemasukan dari
sewa gagal dilaksanakan sedangkan
pengeluaran tinggi untuk biaya per-
awatan. Di sisi lain, rumah sewa privat
masih menjadi pilihan bertinggal. Gil-
bert (2016) menyebutkan bahwa pasar
rumah sewa privat mendominasi stok
perumahan di negara-negara Amerika
bagian selatan.

Lebih lanjut, riset yang mengang-
kat persoalan rumah sewa ini semakin
dikerucutkan pada isu rumah sewa pri-
vat dan diharapkan mampu memberi
kontribusi pada kajian seputar isu ru-
mah sewa di Indonesia yang mana be-
berapa kajian terdahulu mengenai isu
ini di Indonesia masih didominasi oleh
kajian rumah sewa publik. Beberapa
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kajian tersebut misalnya: kajian penge-
lolaan rumah susun sederhana sewa di
Cengkareng Jakarta Barat (Subkhan,
2008), kajian terhadap dampak adanya
rusunawa di kawasan perkotaan di In-
donesia (Indartoyo, 2007), studi kriteria
rusunawa untuk permukiman kemba-
li masyarakat tepian sungai di Ambon
(Hamid dan Santosa, 2010), studi
identifikasi kemampuan dan kemauan
membayar sewa masyarakat berpeng-
hasilan rendah terhadap rumah susun
sederhana sewa dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya (Randy, 2013), dan
juga Midian dan Kustiwan (2016) yang
mengkaji strategi percepatan penghuni-
an rumah susun sederhana sewa (rusu-
nawa) berdasarkan sistem pengadaan
dan penghunian.

Tujuan Riset dan Metode

Riset ini bertujuan untuk mengurai
keberadaan rumah sewa privat dalam
skema penyediaan perumahan di Indo-
nesia. Dengan studi kasus unit rumah
sewa yang terdiri dari pemilik akomo-
dasi dan si penyewa, riset ini difokuskan
pada interaksi antara kedua pihak terse-
but sehingga dapat diketahui bagaimana
skema sewa privat ini beroperasi. Riset
ini merupakan riset partisipan observan
yang berlangsung di suatu kompleks ru-
mah sewa privat yang terletak di daerah
Kelurahan Kukusan, Kecamatan Beji,
Kota Depok. Riset masih berjalan dan
tulisan ini merupakan hasil dari preli-
menary research. Kompleks akomodasi
hunian sewa ini terdiri dari hunian sewa
berjenis indekos dan juga rumah petak.

Hasil Partisipan Observan
Studi Kasus Hunian Sewa
Milik Bapak M

Studi kasus yang diangkat adalah
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hunian sewa di RW 3/RT 4 yang dimili-
ki oleh Bapak M, seorang penduduk yang
telah berdomisili di Depok sejak akhir
tahun 1980. Bapak M merupakan kelahi-
ran Jakarta 60 tahun yang lalu dan telah
menjalani usaha penyewaan akomodasi
hunian sejak tahun 1993. Mendapat uang
ganti rugi dari penggusuran di Jakarta
pada akhir tahun 1980-an bagi Bapak
M adalah pintu yang membuka ke per-
jalanan karir usaha berikutnya setelah
malang melintang dari makelar motor,
menjual tanaman, dan sampai sekarang
menjadi pemilik hunian sewa. Bapak M
sendiri mengartikan “vang ganti rugi”
yang didapat sewaktu penggusuran den-
gan total Rp 1.100.000 sebagai rejeki.
Pada saat Bapak M mulai mendapat uang
ganti rugi, tanpa berpikir panjang kemu-
dian digunakan untuk membeli tanah
di kota Depok yang juga digunakann-
ya sebagai daerah tujuan relokasi pasca
penggusuran. Bapak M memiliki 2 jenis
bangunan sewa di atas lahan seluas 3.750
m2, yang terdiri dari 700 m2 untuk ba-
ngunan indekos mahasiswa dan rumah
sewa petak yang diperuntukkan bagi
karyawan atau karyawati atau pun rumah
tangga muda. Sisanya dipakai untuk ru-
mah hunian pribadi yang ditempati Ba-
pak M dan keluarganya.

Melihat adanya kampus Universi-
tas Indonesia di tanah yang baru dibeli
olehnya, Bapak M berangan-angan ten-
tang harga tanah yang akan semakin
mahal apalagi jika ada bangunan yang
disewakan. Namun, saat itu pertimban-
gan utama Bapak M adalah menemu-
kan tanah yang luas untuk hobinya yaitu
berkebun. Sehingga, ia memilih untuk
menjalani usaha indekos meskipun saat
itu belum banyak warga yang memban-
gun bangunan indekos karena jarak la-
han ke pintu gerbang Universitas Indo-
nesia yang terbilang cukup jauh. Usaha
indekos ini berbarengan dengan usaha
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berkebun. Bapak M menyatakan ban-
yak dari penghuni indekosnya sudah
menyewa bertahun-tahun mulai dari
mahasiswa hingga bekerja dan beber-
apa di antaranya ketika telah bekerja
kemudian menyewa rumah petakan
yang juga disewakan oleh Bapak M di
kompleks tersebut. Bertegur sapa dan
saling berinteraksi dengan para penye-
wa adalah kegiatan sehari-hari yang
dilakukan oleh Bapak M selain merawat
kebun. Bapak M juga menjelaskan den-
gan membuat indekos yang diperuntu-
kan untuk anak laki dan rumah petak
bagi orang yang sudah berumah tangga
maka dirinya merasa tidak direpotkan,
mau pulang jam berapapun asalkan
membawa kunci. Menurut Bapak M, hal
yang berkebalikan jika dirinya membuat
penyewaan khusus untuk perempuan
yang dinilainya lebih merepotkan dan
harus berjaga lebih ketat. Meskipun leb-
ih menyukai untuk tidak repot, Bapak M
merasa sangat berkewajiban untuk tahu
seluk beluk penghuni rumah sewanya.
Kadar kedekatan personal antara Ba-
pak M dengan para penyewanya pun
cukup dekat. Misalnya pada satu ketika,
ada penyewa rumah petak yang istrinya
akan melahirkan, maka Bapak M beser-
ta keluarganya turut mengantarkan ke
rumah sakit. Suatu ketika juga istri Ba-
pak M menginap di salah satu rumah
petak yang disewakan karena istri dari
penyewanya takut tinggal sendirian di
malam hari ketika suaminya bertugas
ke luar kota. Bapak M beserta istrinya
juga seringkali memberikan nasihat ru-
mah tangga bagi para penyewa yang no-
tabenenya merupakan pasangan suami
istri muda yang baru saja menikah.

Bapak M mengaku sudah lupa bera-
pa biaya yang dikeluarkan untuk mem-
bangun keseluruhan bagunan yang saat
ini disewakan. Pembangunan tersebut
dinyatakan Bapak M sebagai pemba-
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ngunan yang tidak terlalu terencana
dan dilakukan pada saat ada “rejeki
lebih”. Kemudian Bapak M juga men-
jelaskan bahwa naik-turunnya harga
sewa ditentukan oleh harga bensin.
Bapak M memiliki pembagian teritori
antar wilayah usaha sewa di Kukusan.
Menurut Bapak M, wilayah “deket dari
pintu”, dekat akses atau pintu gerbang
Universitas Indonesia, memiliki ciri-ciri
kelas atas, tarif “juta-jutaan”, dan dimi-
liki “pendatang” yang memang “berduit”
untuk membangun indekos secara mas-
sif dan cepat. Sementara wilayah “jauh
dari pintu”, diidentikkan dengan kalan-
gan menengah ke bawah dan tidak ha-
nya untuk mahasiswa saja, melainkan
juga untuk siapapun yang ingin tinggal
termasuk rumah petak yang biasanya
diminati oleh orang-orang sudah beru-
mah tangga. Meskipun pada akhirnya
Bapak M mengakui ada persaingan yang
keras di antara pemilik usaha sewa.
Di saat pemilik rumah sewa berlom-
ba-lomba memasang akses internet dan
menyediakan AC, Bapak M menganggap
bahwa keakraban antar penghuni baik
itu pemilik dan penyewa, serta longgar-
nya waktu pembayaran, bisa menjadi
daya tawar dihadapan pesaingnya. Se-
lain itu, Bapak M tetap menggunakan
model pembayaran langsung (tan-
pa perantara transfer via ATM) yang
menurutnya menjadi ajang obrol-obrol
dengan penyewa. Dari dari 24 kamar
indekos untuk kelompok yang belum
berkeluarga dipatok tarif Rp 500.000,
Bapak M memperoleh penghasilan Rp
12.000.000 per bulan, sementara dari 8
kamar petak rumah tangga yang bertar-
if Rp 1.000.000 ditotal Rp 8.000.000
per bulan. Jadi secara kasar, Bapak M
mendapatkan Rp 20.000.000 per bu-
lan.

Secara organisasi domestik pengelo-
laan kamar sewa, Bapak M merupakan
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sosok sentral untuk menentukan segala
keputusan organisasi pengerjaan hing-
ga keuangan. Sementara dalam organ-
isasi perawatan rumah sewa mulai dari
keluhan PLN, AC, listrik, air, dikerjakan
berdasarkan alur informasi dari ibu,
anak, penjaga, atau langsung ke bapak
pemilik. Pemilik rumah sewa, saya lihat
juga memegang kendali untuk merawat
hubungan sosial dengan tetangga seki-
tar, saling berkunjung dengan sesama
pemilik sewa terdekat dan membina
relasi dengan mode ekonomi lainnya
yang berada di sekitar indekos, mulai
dari fotokopian, ojek, toko sembako,
dan warung makan. Khusus Bapak M,
ia lebih memilih untuk mempercayakan
manajemen rumah sewa kepada kelu-
arga inti dibanding dengan pemilik lain
yang mempekerjakan non-keluarga inti
terutama dalam hal keamanan.

Patron-Klien dan Social
Capital dalam Penyewaan
Hunian

Dapat teramati model relasi pa-
tron-klien yang terjalin antara pemilik
dan penyewa rumah sewa. Scott (1993)
menyatakan bahwa relasi patron-klien
pada dasarnya terkait dengan peng-
hidupan subsistensi dasar, jaminan
krisis subsistensi, perlindungan, make-
lar dan pengaruh, jasa patron kolektif,
relasi ini pada akhirnya berujung pada
ketergantungan dan legitimasi. Pada
poin ini, ketergantungan dan legitimasi
ini beroperasi di luar hubungan tran-
saksional namun mengerucut pula pada
relasi “kekerabatan semu” yang mana
para penyewa serasa memiliki “kepala
keluarga” bayangan di rumah sewa. Di-
anggap sebagai “kerabat” atau keluarga
oleh pemilik rumah sewa, dapat dilihat
sebagai salah satu mekanisme jasa per-
lindungan sosial yang diberikan patron
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kepada klien.

Hal ini bisa direfleksikan dengan am-
atan pada salah satu kelompok penyewa
rumah petak Bapak M ini. Saya men-
gamati, beberapa orang menyandang
“prestise” sebagai pemilik usaha inde-
kos berupa “terkenalnya” si pemilik di
lingkungan komunitasnya. Sejumlah tu-
kang ojek di sekitar kompleks rumah sewa
milik Bapak M dan pekerja pengantar air
minum isi ulang biasanya dengan cepat
memahami jika menyebut nama si pemi-
lik rumah sewa ini, saat saya menyebut-
kan alamat rumah sewa ini. Di sisi lain,
pemilik rumah sewa pun memiliki ban-
yak kenalan unit usaha kecil yang dapat
direkomendasikan untuk memenuhi ke-
butuhan penyewa, misalnya kenalan un-
tuk jasa ojek, kenalan untuk jasa laundry,
referensi tempat untuk membeli motor
bekas, referensi tempat untuk membeli
bahan pokok kebutuhan sehari-hari, dan
lain sebagainya.

Dengan menyewa rumah milik Bapak
M, para penyewa mendapatkan timbal
balik berbentuk perlindungan sosial dan
di sisi lain para pemilik dilihat sebagai
perantara dengan kebudayaan luar yang
dimediasi lewat pertukaran barang dan
jasa. Terutama, bagi mereka yang bukan
berasal dari wilayah setempat —yang da-
lam kasus ini mengacu pada daerah Ja-
bodetabek, Bapak M dengan senang hati
menjadi mediator antara penyewa yang
misalnya datang dari Surabaya atau Solo
untuk memahami keseharian khas lokal
setempat dan salah satu di antaranya le-
wat bertukar makanan khas.

Lebih lanjut, implikasi dari relasi pa-
tron-klien ini adalah pembentukan kapi-
tal sosial. Penekanannya adalah pada aset
yang tidak hanya berbentuk bangunan
rumah yang disewakan namun juga rela-
si sosial. Menurut Harris (2001), secara
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teoritik, ide kapital sosial diteorisasikan
oleh 2 pemikir ilmu sosial ini di tahun
1980-an. Pertama, adalah Bourdieu
yang melihat personil dalam kelas sosial
yang lebih prestisius akan membangun
semacam kapital sosial yang akan ter-
konversi dalam ekonomi berbentuk ka-
pital. “Kepemilikan” adalah kata kunci
dalam relasi sosial yang akan membe-
dakan akses terhadap sumber daya. Da-
lam pandangan Bourdieu, kapital sosial
adalah aspek pembeda kelas sosial atau
instrumen kekuasaan. Berikutnya, ada-
lah Coleman yang berargumen sosial ka-
pital melekat dalam struktur dari relasi
antara orang dan di antara orang serta
memfasilitasi tindakan seseorang yang
dihubungkan struktur relasi tersebut.
Coleman mencontohkan pedagang di
pasar Kairo yang berbagi informasi ten-
tang pelanggan mereka, ia melihat resi-
prositas dan kepercayaan adalah aspek
relasi sosial yang bernilai sebab mereka
saling menolong untuk mengurangi bi-
aya transaksi, selain itu melalui komu-
nikasi dan informasi sangat bermanfaat
untuk jenis jaminan yang dibuat dalam
jaringan sosial, dalam contoh ini, kapi-
tal sosial dicirikan dengan barang pub-
lik. Pada ranah kapital sosial menurut
Bhandari dan Fine (2010), seperti hal-
nya globalisasi, para konseptor kap-
ital sosial menolak keyakinan bahwa
pasar bekerja sempurna dan meliputi
bagaimana orang menjalankan kesehar-
iannya. Dalam kerangka positif, kapital
sosial bisa ditafsirkan mulai dari partisi-
pasi, pemberdayaan, identitas etnis, dan
tanggung jawab sosial.

Harris (2001) berpendapat bahwa
kapital memang identik dengan aset
atau sumber daya yang bernilai untuk
menghasilkan sesuatu yaitu laba/keun-
tungan. Namun bagi Harris, seharusnya
kapital sosial diletakkan pula sebagai
relasi sosial. Sebagaimana studi antro-
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polog Hart (1988) yang menunjukkan
jejaring pertemanan para migran di
kota Frafra di Ghana sebagai aset pent-
ing. Jejaring ini dirawat melalui keper-
cayaan antar orang dan resiprositas
hubungan. Menurut Hart, sosial kapital
dibangun melalui kepercayaan dan re-
siprositas dari jaring pertemanan antar
migran. Intinya, adalah kapital sosial
adalah kondisi di mana kepercayaan
antar orang bisa diukur lewat hubungan
timbal balik jenis apapun.

Kepercayaan  yang ditanamkan
penyewa kepada pemilik rumah bi-
asanya berlanjut pada cerita tentang
kiprah si pemilik dalam merawat si
penyewa. Hal ini berdampak pada pref-
erensi siapa yang harus dituju para
calon penyewa yang biasanya baru-
san berumah tangga. Dalam poin ini,
pemilik yang sudah terlibat lama dalam
bisnis penyewaan akan dipilih. Selain
itu, aset sosial lainnya berupa identitas
“orang asli” cenderung menjadi pilihan
kepada siapakah harus menyewa. Saya
melihat juga bahwa Bapak M yang men-
yandang identitas “orang asli”, seorang
warga asli Betawi, turut memberikan
perlindungan sosial bagi si penyewa.
Sementara bagi penyewa yang terutama
bukan berasal dari wilayah setempat,
tinggal di usaha milik “penduduk asli”
akan memberikan ketenangan di tanah
rantau. Problem seperti ketakutan akan
kriminalitas atau preman kampung
relatif bisa diredam oleh “nama besar”
Bapak M yang dinilai sebagai “orang
asli” di lingkungannya. “Nama besar” ini
bisa diamati lewat pemprofilan Bapak
M sebagai sosok yang dituakan dalam
kampung, pengalaman dalam hidup,
hingga sikap altruistik untuk membantu
tetangga sekitar. Sebagai contoh, setiap
tahun Bapak M mempekerjakan warga
sekitar sebagai tukang bangunan musi-
man untuk merenovasi bangunan-ban-
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gunan yang disewakan.

Catatan Simpulan: Operasi
Rumah Sewa Privat Sebab
Adanya Kapital Sosial

Hasil temuan lapangan sementa-
ra mengindikasikan bahwa studi kasus
rumah sewa privat dapat beroperasi
karena adanya kapital sosial dan relasi
patron-klien yang terjalin antara pemi-
lik akomodasi dengan penyewa. Di luar
hubungan transaksional ekonomis an-
tara pemilik dan penyewa yang dalam
hal ini saling dipertemukan dalam ke-
giatan sewa-menyewa hunian, kapital
sosial dan relasi patron-klien layak dili-
hat sebagai 2 hal penting yang menyo-
kong keberlangsungan operasi rumah
sewa. Hasil temuan ini dapat berkontri-
busi dalam diskusi mengenai alternatif
penyediaan perumahan di tengah-ten-
gah permasalahan backlog di Indonesia
sekaligus juga dapat digunakan untuk
merentangkan diskusi mengenai ragam
dan varian rumah sewa di luar rumah
sewa publik yang dikembangkan oleh
pemerintah.
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